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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Praktik jual beli jeruk bapeti dengan sistem rut di Kecamatan Gunuang 

Omeh banyak dilakukan dengan cara penjual datang ke tempat pembeli 

menggunakan keranjang yang terdapat kain sarung diikat didalamnya 

jeruk yang kemudian jeruk tersebut dimasukkan kedalam peti yang 

telah disediakan oleh pembeli di gudangnya masing-masing. Berbeda 

halnya dengan sistem sortir yang dilakukan dengan pemisahan antara 

buah jeruk yang besar dengan buah jeruk yang kecil. Penggunaan 

sistem rut yang mencampurkan antara buah jeruk yang besar dengan 

buah jeruk kecil di dalam peti tersebut tanpa diketahui secara pasti 

kualitas jeruk yang berada didalam peti tersebut dan dilakukan 

pemotongan satu kilogram setiap peti apabila adanya dugaan buah 

jeruk yang busuk atau rusak. 

2. Alasan penggunaan peti dalam jual beli jeruk adalah bahwa peti dipilih 

karena lebih praktis, ekonomis, dan efisien. Penggunaan peti 

memudahkan proses pengemasan jeruk, terutama dalam jumlah besar, 

karena harganya lebih murah dibandingkan keranjang. Peti juga lebih 

tahan lama dan mudah diperbaiki jika rusak, sementara keranjang lebih 

rentan pecah dan harganya lebih tinggi. Selain itu, peti memungkinkan 

transaksi yang lebih cepat, terutama dalam sistem rut tanpa perlu 

pemisahan jeruk berdasarkan ukuran. Hal ini menguntungkan penjual 

karena memungkinkan semua jeruk terbawa atau terjual tanpa ada 

sisa, sekaligus menjaga agar petani tidak dirugikan. Meskipun ada 

kekurangan, seperti potensi ketidakjujuran dari petani yang 

menyembunyikan jeruk kecil di bawah jeruk besar, penggunaan peti 

tetap dianggap lebih menguntungkan dan praktis. Bagi pembeli, alasan 



 
 

 
 

menggunakan peti adalah harga yang relatif lebih murah dibandingkan 

keranjang serta kemudahan dan keamanan dalam pengiriman jeruk ke 

luar daerah, khususnya ke Pulau Jawa, yang menjadikan peti pilihan 

utama dalam transaksi jual beli jeruk. 

3. Jual beli jeruk bapeti menggunakan sistem rut adalah tindakan 

transaksi yang telah disyariatkan dalam arti telah ada hukum yang jelas 

mengaturnya dalam Islam, yang berkenaan dengan hukum taklifi 

hukumnya boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya. Di dalam 

prakteknya ada terdapat ketidakjelasan dari kualitasnya karena jeruk 

sudah dimasukkan ke dalam peti oleh petani, sehingga pembeli tidak 

bisa melihat kualitas dari jeruk tersebut. Namun, jual beli jeruk bapeti 

ini sah karena antara penjual dan pembeli sama-sama suka atau adanya 

kerelaan antara kedua belah pihak. 

5.2 Saran 

Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran sebagai masukan yang bermanfaat bagi 

masyarakat Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota pada 

khususnya, dan bagi seluruh masyarakat muslim pada umumnya, sebagai 

berikut: 

1. Transaksi jual beli penting memperhatikan rukun dan syarat yang 

telah disyariatkan dalam islam. Jual beli yang mengandung berkah 

adalah jual beli yang saling suka sama suka kedua belah pihak. 

2. Perlu memperhatikan alasan penggunaan jual beli yang diteraapkan 

agar terhindar dari ketidakpastian. 

3. Perlu juga memperhatikan hukum Islam dalam jual beli guna 

menghindari praktik yang merugikan salah satu pihak. 
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